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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan istilah
“murabby,mu’allim dan mu’addib”. Adapun makna dan perbedaan dari
istilah-istilah tersebut yaitu :
a. Murabby (Pendidik/pemerhati/pengawas)

Lafadz murabby berasal dari masdar lafadz tarbiyah.
Menurut Abdurrahman Al-Bani sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir
lafadz tarbiyah terdiri dari empat unsur, yaitu : menjaga dan
memelihara fitrah anak menjelang dewasa, mengembangkan
seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju
kesempurnaan dan melaksanakan secara bertahap.!

Jadi tugas dari murabby adalah mendidik, mengasuh dari
kecil sampai dewasa, menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit
sehingga sempurna. Pendidikan yang dilakukan murabby
mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan keagamaan, akhlak,

berbuat baik pada orang tua, aspek afektif yang mengajarkan cara

! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) him. 29
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menghormati orang tua dan psikomotorik, tindakan untuk berbakti
dan mendoakan kedua orang tua.
b. Mu’allim

Lafal mu’allim merupakan ismi fa’il dari masdar ta’lim.
Menurut Al-‘Athos sebagaimana dikutip Hasan Langgulung
berpendapat za’lim hanya berarti pengajaran, jadi lebih sempit dari
pada pendidikan.? Dalam terjadinya proses pengajaran
menempatkan peserta didik pasif adanya. Tugas dari mu allim
adalah mengajar dan memberikan pendidikan yang tidak
bertentangan dengan tautan moral kemanusiaan. Pengajaran sendiri
berarti pendidikan dengan cara memberikan pengetahuan dan
kecakapan. Karena pengetahuan yang dimiliki semata-mata akibat
pemberitahuan, maka dalam istilah mu allim sebagai pentransfer
ilmu, sementara peserta didik dalam keadaan pasif.

c. Muaddib

Lafal muaddib merupakan isim fa’il dari masdar ta’dib.
Menurut Al-Athos fa’dib serat kaitannya dengan kondisi ilmu
dalam Islam, termasuk dalam isi pendidikan. Jadi lafal ta’dib
mudah meliputi kata ta’lim dan tarbiyah. Meskipun lafadz ini
sangat tinggi nilainya, namun tidak disebutkan dalam al-Qur’an.

Tugas muaddib  tidak sebatas mengajar, mengawasi,

2 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam. (Jakarta: Pustaka al-Husna, 2003) him. 5
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memperhatikan, tetapi pada penanaman nilai-nilai akhlak dan budi

perkerti serta pembentukan moral bagi anak.
Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat dicermati bahwa tugas dari
murabby, mu’allim dan muaddib mempunyai titik tekan sendiri-sendiri,

memberi pendidikan pada peserta didik dalam perkembangan jasmani.

. Kedudukan, Syarat dan Sifat Guru PAI

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan
Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu pentingnya penghargaan itu
sehingga mendapatkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan Nabi
dan Rasul. Karena guru selalu terkait dengan ilmu pengetahuan, sedangkan
Islam amat menghargai pengetahuan, penghargaan Islam terhadap ilmu
tergambar dalam hadits-hadits yang artinya antara lain :

a. Tinta ulama lebih berharga daripada darah syuhada.

b. Orang berpengetahuan melebihi orang yang sedang beribadah,
yang berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk
mengerjakan shalat, bahkan melebihi kebaikan orang berperang di
jalan Allah.

c. Apabila meninggal seorang alim, maka terjadilah kekosongan
dalam Islam yang tidak dapat diisi kecuali oleh seorang alim yang

lain.

® Tafsir, Ilmu Pendidikan. .., hlm. 76
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Syarat seorang guru berkaitan dengan diri pribadinya dan dengan
profesinya. Menurut Az-Zarnuji dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim
memberikan kriteria syarat orang yang akan dipilih menjadi guru hendaknya
mengambil yang lebih ‘alim, waro’ dan lebih tua usianya. Maksud dari lebih
‘alim adalah mengetahui lebih banyak tentang ilmu pengetahuan atau materi
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Sedangkan waro’
adalah sikap menjaga diri dari maksiat, berbuat fasik dan perangai-perangai
yang kurang baik dan selalu mendektakan diri kepada Allah.

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Teoritis
dan Praktis™ :

Untuk menjadi guru atau pendidik sebagai berikut : berijazah atau

latar belakang pendidikan guru, sehat jasmani dan rohani, tagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik, bertanggung
jawab dan berjiwa nasional.*

Sedangkan syarat yang berkaitan dengan profesinya guru sebagai
pendidik dan tenaga kependidikan seharusnya memenuhi standar nasional
yang telah ditentukan, yaitu memiliki kualifikasi akademik (minimum D-IV
atau S1) dan kompetensi (pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial).
Bagi seorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian khusus
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat kembali menjadi pendidik
setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh guru atau pendidik adalah :

* Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Prakti. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) him. 139

% Departemen Agama RI, Profil Madrasah Masa Depan. (Jakarta: Bina Mitra
Pemberdayaan Madrasah, 2005) hlm. 68
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a. Adil (tidak membedakan dan pilih kasih)

b. Percaya dan suka (senang) kepada murid-muridnya

c. Sabar dan rela berkorban

d. Memiliki wibawa terhadap anak didiknya

e. Penggembira (humoris : supaya tetap memikat anak atau peserta

didik etika mengajar)

f. Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya

g. Bersikap baik terhadap masyarakat

h. Benar-benar menguasai mata pelajarannya

i. Suka kepada mata pelajaran yang diberikannya

j. Berpengetahuan luas.’

Demikianlah syarat dan sifat yang perlu dipenuhi oleh setiap guru,
karena guru dituntut untuk memiliki kecakapan dan kewenangan dalam
menentukan arah pendidikan yang lebih baik dan maju, karena diantara
tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri

pribadi anak didik jika pribadi guru berakhlak mulia pula.

. Tanggung Jawab dan Tugas Guru PAI

Tanggung jawab guru adalah mencerdaskan kehidupan anak didik.
Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak
didik. Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu

kepada anak didik agar tahu bagaimana perbuatan yang susila dan asusila.

® Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan..., him. 143-148
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Mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti
harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelaspun sebaiknya guru
contohkan melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan.’

Sebagai pendidik, guru menerima tanggung jawab dalam mendidik
anak pada tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung
jawab dari orang tua diterima guru atas dasar kepercayaan bahwa guru
mampu memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan diharapkan pula dari pihak guru memancar
sikap-sikap dan sifat-sifat yang normatif baik sebagai kelanjutan dari sikap
dan sifat orang tua pada umumnya, antara lain : kasih sayang kepada peserta
didik dan tanggung jawab kepada tugas mendidik.®

Guru adalah figur seorang pemimpin, arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak peserta didik. Dengan demikian, guru memiliki
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik
menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Dengan kata
lain, guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap dan dapat
diharapkan membangun dirinya, bangsa dan Negaranya.®

Tugas guru PAI sebagai profesi adalah mendidik, mengajar, melatih
dan menilai atau mengevaluasi proses dan hasil belajar-mengajar. Mendidik

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

’ Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: Rineka Cipta,
2000) him. 35-36

® Kunaryo Hadikusumo, dkk, Pengantar Pendidikan. (Semarang: IKIP Semarang Press,
1996) him. 41

% Abdul Latief, Perencanaan Sistem: Pengajaran Pendidikan Agama Islam. (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, 2006) him. 89
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Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada
siswa.'® Menilai adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengukur atau
mengetahui tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar mengajar di kelas.

Dalam tinjauan agama Islam, tugas keagamaan guru sebagai juru
dakwah vyaitu bertugas menyampaikan kebaikan dan mencegah
kemungkaran (amal ma ruf nahi munkar), mentransfer ilmu kepada peserta
didik agar menjadi manusia yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
Sehingga tugas yang diemban ini semata-mata untuk menyebarkan dan
mensosialisasikan ajaran agama kepada peserta didik. Tugas guru dalam
bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai
oang tua kedua. la juga harus dapat menarik simpati sehingga ia menjadi
idola para siswanya.™

Jadi tugas dan tanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak peserta didik untuk
membentuk peserta didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna
bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang tidak hanya sebatas
dinding sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakat.

Lebih khusus al-Ghazali menjelaskan tugas dan adab tertentu yang
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu :

a. Mempunyai rasa belas kasihan pada siswa dan memberlakukan

mereka seperti anak sendiri.

10'M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) him.

1 bid., him. 8
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Tidak mengaharapkan belas jasa, upah ataupun ucapan terima
kasih.

Memberi nasihat pada setiap murid di setiap kesempatan.

. Menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan

kekerasan, cacian, makian dan sebagainya.

Tampil sebagai teladan ataupun panutan yang baik dihadapan
murid-muridnya.

Guru harus membatasi diri dalam mengajar sesuai dengan batas

kemampuan dan pemahaman muridnya.

. Memahami perbedaan tingkat kemampuan dan kecerdasan

muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan kewajiban muridnya

sesuai dengan tingkat perbedaan usianya.

. Mengamalkan dan melaksanakan ilmunya, perkataannya jangan

membohongi perbuatannya.?

Tugas guru menurut Usman ada 3 kelompok, yakni :

a.

b.

Tugas guru dalam bidang profesi

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan

12 Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs; Intisari Ihya Ulumuddin. (Jakarta: Pena Pundi Aksara,

2006) him. 21-24
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Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru
di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.
la harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para
siswanya. Pelajaran apapun yang diberikannya, hendaknya dapat
menjadikan motivasi bagi siswanya dalam belajar.

Sebagai tugas kemanusiaan, seorang guru harus terpanggil
untuk  membimbing, melayani, mengarahkan, menolong,
memotivasi dan meberdayakan sesama, khususnya anak didiknya,
sebagai sebuah keterpanggilan kemanusiaan dan bukan semata-
mata terkait dengan tugas formal atau pekerjaannya sebagai guru.*®

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih
terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa
guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju kepada
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan
pancasila. Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam
masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen
strategis yang memiliki peran yang penting dalam menentukan

gerak maju kehidupan bangsa.

3 Marno, Strategi Dan Metode Pengajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010) him. 20
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Guru juga mengemban tugas kerasulan, yaitu menyampaikan
pesan-pesan Tuhan kepada umat manusia. Secara lebih khusus,

tugas Nabi dalam kaitannya dengan pendidikan.**
Pada kesimpulannya tugas Rasul adalah untuk mengajarkan dan
menyuruh umat manusia untuk membaca ayat-ayat al-Qur’an, itu juga yang

diemban oleh guru yaitu mengajarkan dan membimbing siswa dan siswinya.

B. Kajian Tentang Ketidaktertiban Siswa
1. Pengertian Tata Tertib

Peraturan di setiap madrasah maupun sekolah yang berupa tata tertib
merupakan kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat
di lingkungan madrasah. Menurut Meichati dalam buku Pengantar llmu
Pendidikan yang menyatakan bahwa “tata tertib adalah peraturan-peraturan
yang mengikat seseorang atau kelompok, guna menciptakan keamanan,
ketentraman orang tersebut atau kelompok orang tersebut”.'® Secara umum
tata tertib dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan yang harus dipatuhi
setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Dengan adanya peraturan tata tertib tersebut diharapkan dapat dijadikan
rambu-rambu dalam berperilaku bagi semua individu dalam kegiatan proses

pendidikan di madrasah.

“ Ibid., him. 19

5 Ayu Diyah Marliana dan M. Turhan Yani, Strategi Sekolah dalam Menangani
Pelanggaran Tata Tertib Sekolah pada Siswa di SMPN. 1 Papar Kediri. (Penelitian Kajian Moral
dan Kewarganegaraan No 1 Vol 1 Tahun 2013 Kediri, 2013) him. 235
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Tata tertib sekolah mengikat seluruh komponen sekolah yang meliputi
Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Penjaga Sekolah. tata tertib dibuat sebagai
upaya memperlancar kegiatan belajar mengajar di sekolah dan pembentukan
sikap siswa. Oleh karena itu semua siswa dan seluruh komponen yang ada
di sekolah, wajib melaksanakan tata tertib sebaik mungkin. Ketidak
disiplinan terhadap tata tertib dapat merugikan diri sendiri juga dapat
merugikan orang lain.

Tata tertib sekolah dibuat dengan tujuan :

a. Agar siswa mengetahui tugas, hak dan kewajibannya.

b. Agar siswa mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan kreativitas
meningkat serta terhindar dari masalah-masalah yang dapat
menyulitkan dirinya.

c. Agar siswa mengetahui dan melaksanakan dengan baik seluruh
kegiatan yang telah diprogramkan oleh sekolah baik intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler.®

Prinsip tata tertib di madrasah adalah diharuskan, dianjurkan dan ada
yang tidak boleh dilakukan dalam pergaulan di lingkungan sekolah.
Menurut Kusmiati, bahwa tujuan diadakannya tata tertib adalah :

Bertujuan peraturan keamanan adalah untuk mewujudkan rasa aman

dan tentram serta bebas dari rasa takut baik lahir maupun batin yang

dirasakan oleh seluruh warga, sebab jika antar individu tidak saling

mengganggu maka akan melahirkan perasaan tenang dalam diri setiap
individu dan siap untuk mengikuti kegiatan sehari-hari.*’

' Muhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan : Struktur Interaksi Sosial di dalam Institusi
Pendidikan. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) him. 141

7 Tim Depdikbud, Disiplin Murid SMTA di Lingkungan Formal pada Beberapa Propinsi
di Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989) him. 39
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Berdasarkan pada surat An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi :
LS 0l O el d el e G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu... (Q.S An-Nisa’ : 59).18

Berdasarkan isi yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa mentaati perintah pemimpin (guru) wajib
bagi yang menjadi peserta didik di madrasah selama perintah dan anjuran
tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Perintah dapat

ditranformasikan dalam tata tertib sekolah.®

. Pengertian Siswa

Pendidikan dalam sekolah tidak akan pernah lepas dengan peserta
didik atau siswa. Dalam menjalankan fungsinya sebagai manusia pembelajar
dan menaati seluruh aturan yang diberlakukan dalam madrasah tentunya
harus menjadi perhatian utama dalam melaksanakan sebuah proses
pendidikan yang lebih manusiawi. Sebagaimana dalam UU No 29 tahun
2003 menjelaskan tentang definisi peserta didik sebagai berikut : Peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis

Muta’

'8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: Al-Waah, 1989) him. 128
19 Skripsi Muntholib. Pengaruh TTS Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMU Raudhatul
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pendidikan tertentu.”® Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen
manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar,
siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor
penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan
untuk mencapai tujuan belajarnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
adalah anak yang bersekolah untuk mengembangkan diri mereka. Seiring
dengan berbagai masalah internal yang muncul dalam dunia persekolahan,
untuk mengantisipasi berbagai ketimpangan yang terjadi dalam proses
pelaksanaan dalam sekolah maupun madrasah maka dibuatlah peraturan
yang mengatur hak dan kewajiban peserta didik atau siswa. Fungsi siswa
dalam mewujudkan hak dan kewajibannya terutama dalam peraturan tata
tertib.

Siswa yang juga sebagai seorang remaja, pada masa remaja mereka
mengalami perkembangan psikologi. Ketika memasuki masa remaja,
kemampuan seseorang untuk menggeneralisasi dan mengkonseptualisasi
aturan dan prinsip-prinsip moral juga bertambah. Pada periode ini remaja
harus mengendalikan perilakunya sendiri, yang sebelumnya menjadi
tanggung jawab orang tua dan guru. Remaja yang mengalami gangguan
mental/emosional cenderung lebih bersifat menghukum daripada mereka

yang penyesuaian emosionalnya sehat. Dalam diri seseorang yang

20 YU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Poin 4
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mempunyai moral yang matang, selalu ada rasa bersalah dan malu. Namun,

rasa bersalah berperan lebih penting dari rasa malu dalam mengendalikan

perilaku apabila pengendalian lahiriah tidak ada.*

Remaja yang mengetahui bahwa sikap dan perilakunya tidak matang

oleh teman sebaya, akan mengembangkan kompleks rendah diri. Meskipun

penolakan diri tidak diungkapkan secara terbuka, hal ini tampak jelas dalam

perilaku yang dapat dianggap sebagai tanda bahwa dari ketidakmampuan

menyesuaikan diri, misalnya : menarik diri, sulit berkomunikasi dan

seterusnya. Tanda-tandanya adalah sebagai berikut :

a.

Tidak bertanggung jawab yang tampak dalam perilaku
mengabaikan pelajaran, misalnya untuk bersenang-senang dan
mendapatkan dukungan sosial teman sebaya.

Sikap yang sangat agresif dan sangat yakin pada diri sendiri.
Perasaan tidak aman yang menyebabkan remaja patuh mengikuti
standar-standar atau ketentuan kelompok sebaya sampai kelompok
geng.

Merasa ingin pulang bila berada jauh dari lingkungan yang tak

dikenal.

. Terlalu banyak berkhayal untuk mengimbangi ketidakpuasan yang

diperoleh sehari-hari.
Mundur ke tingkat perilaku sebelumnya agar disenangi dan

diperhatikan.

2L 1bid., him. 205
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g. Menggunakan mekanisme pertahanan ego seperti rasionalisasi,

proyeksi, berkhayal dan memindahkan.?

Masa remaja merupakan saat berkembangnya jati diri. Perkembangan
ini merupakan sentral perkembangannya menuju dasar bagi masa dewasa.
Seorang remaja dapat dikategorikan telah memiliki identitas yang matang,
jika sudah memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, peran-perannya dalam kehidupan sosial yang baik di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, dunia kerja dan nilai-nilai
agama.?

Karena siswa masih merupakan masa remaja, merupakan masa
mencari jati diri dan berusaha melepaskan diri dari lingkungan orang tua
untuk menemukan jati dirinya maka masa remaja menjadi suatu periode
yang sangat penting dalam pembentukan nilai. Menurut Gunarso
sebagaimana yang dikutip oleh Mohammad Ali dan Mohammad Asrori :

Karakteristik yang menonjol dalam perkembangan moral remaja
adalah bahwa sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi yang
mulai mencapai tahapan berpikir operasional formal, yaitu mulai
mampu berpikir abstrak dan mampu memecahkan masalah-masalah
yang bersifat hipotesis maka pemikiran remaja terhadap suatu
permasalahan tidak lagi hanya terikat pada waktu, tempat dan situasi,
tetapi juga pada sumber moral yang menjadi dasar hidup mereka.**

Sekarang ini, banyak kita temukan beberapa kenakalan remaja dari
tingkat yang paling ringan hingga tingkat yang tinggi. Karena semakin

maraknya perilaku remaja yang kurang menjunjung tinggi nilai-nilai, moral

%2 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 133

2 EIfi Yuliani, Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: TERAS, 2005) him. 210

* Ibid., him. 145
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dan sikap positif maka diberlakukan lagi pendidikan budi pekerti di sekolah.
Penentuan kelulusan siswa, tidak hanya didasarkan pada prestasi akademik
belaka melainkan harus dikaitkan dengan budi pekerti siswa tersebut.?

Kenakalan menunjuk pada perilaku yang berupa penyimpangan atau
pelanggaran pada norma yang berlaku. Ditinjau dari segi hukum, kenakalan
merupakan pelanggaran terhadap hukum yang belum bisa dikenai hukum
pidana sehubungan dengan usianya. Membahas perilaku menyimpang tidak
dapat melepaskan diri dari perilaku yang dianggap normal dan sempurna
serta ideal yang merupakan rata-rata secara statistik yang dapat diterima
oleh masyarakat umum sesuai dengan pola kelompok masyarakat setempat
dan cocok dengan norma sosial yang berlaku pada saat dan di tempat
tertentu.® Kenakalan remaja tidak pernah berlangsung dalam isolasi dan
tidak berproses pada ruangan vakum tetapi selalu langsung dalam kontak
antar personal dan dalam konteks sosio kultural, karena itu perilaku
menyimpang dapat bersifat organisme fisiologis atau dapat pula psikis
interpersonal, antar personal dan kultural.?’

Remaja yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat yang pebuh rasa aman secara psikologis, pola
interaksi yang demokratis, pola asuh bina kasih dan religius dapat
diharapkan berkembang menjadi remaja yang memiliki budi luhur,

moralitas tinggi, serta sikap dan perilaku terpuji. Sebaliknya, individu yang

151

% Ibid., him. 148
% Siti Hartinah, Pengembangan Peserta Didik. (Bandung: Refika Aditama, 2010) him. 149-

2 1bid., him. 153
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tumbuh dan berkembang dengan kondisi psikologis yang penuh dengan
konflik, pola interaksi yang tidak jelas, pola asuh yang tidak berimbang dan
kurang religius maka harapan agar anak dan remaja tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang memiliki nilai-nilai luhur, moralitas
tinggi dan sikap perilaku terpuji menjadi diragukan.?®

Jarang kita bisa menemukan orang tua yang mampu mengontrol
pergaulan anak-anaknya, dengan siapa mereka bermain, bermain apa dan
dimana, apa tujuan dan bagaimana cara bermainnya. Privasi kehidupan
semakin diagungkan, perhatian diartikan campur tangan dan dominasi. Dan
akhirnya hubungan orang tua dan anak semakin renggang. Kenakalan
remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma, aturan, atau hukum
dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa anak-
anak ke dewasa.

Kenakalan remaja merupakan salah satu problematika bangsa, karena
merupakan salah satu indikator kegagalan pendidikan akhlak atau karakter
atau budi pekerti. Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian
masyarakat secara khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak
nakal pada tahun 1899 di Illinois, Amerika Serikat dan hal ini terjadi di
Indonesia pada dekade akhir-akhir ini.?® Semenjak empat tahun terakhir
Indonesia tergolek lemah bahkan dapat dikatakan sekarat akibat krisis

panjang yang tak kunjung usai. Kondisi ini diperburuk oleh krisis moral dan

%8 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him. 146

2 zainudin, Agidah Akhlak Agidah Akhlak : Dilema Antara Tantangan dan Harapan.
(Tulungagung: 1AIN Tulungagung Press, 2014) him. 90-93
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budi pekerti para pemimpin bangsa yang juga berimbas pada generasi muda.
Tawuran antar pelajar tidak hanya ada di kota-kota besar, tetapi merambah
juga sampai ke pelosok-pelosok. Bahkan perilaku seks bebas dan lunturnya
tradisi, budaya, tata nilai kemasyarakatan, norma etika dan budi pekerti
luhur merambah ke desa-desa.®

Pelanggaran siswa terhadap tata tertib madrasah maupun sekolah
adalah mempunyai arti yang sama dengan ketidaktertiban siswa sehingga
pelanggaran siswa terhadap tata tertib madrasah adalah tingkah laku atau
perbuatan yang melanggar dengan hukum yang dilakukan oleh anak-anak
antara umur 12-21 tahun, sedangkan usia siswa MTs. Assyafi’iyah Gondang
antara 12-15 tahun sehingga termasuk kenakalan siswa yang berupa
melakukan pelanggaran yang telah ditetapkan oleh madrasah (tata tertib
madrasah/sekolah).

Peran aktif orang tua atau keluarga sangat dituntut dalam upaya
menanggulangi kemerosotan moral dan budi pekerti anak.* Maka dari itu,
harus adanya kerja sama antara pihak sekolah, orang tua dan masyarakat.
Karena dengan adanya kerja sama dari semua pihak, maka moral dan budi
pekerti yang dimiliki oleh setiap remaja akan berguna untuk menanggulangi
atau membentengi diri mereka dari bahaya kenakalan-kenakalan dewasa ini
yang menyebabkan mereka sering melanggar peraturan sekolah. Dan juga
harus ada pengawasan yang ekstra dari pihak sekolah agar siswa-siswa tidak

melanggar tata tertib yang sudah tertulis maupun yang belum tertulis.

%0 Sam M. Chan dan Tuti T. Sam, Analisis SWOT Kebijakan Pendidikan Era Otonomi
Daerah. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008) him. 20
*" Ibid., him. 30
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Banyak remaja menyelidiki agama sebagai suatu sumber dari
rangsangan emosional dan intelektual. Para pemuda ingin pelajari agama
berdasarkan pengertian intelektual dan tidak ingin menerimanya begitu saja.
Dalam beberapa kelompok keagamaan terdapat anggapan bahwa masa
remaja adalah suatu masa di mana remaja telah matang untuk bertobat atau
siap untuk mendalami agama dengan lebih pasti dibandingkan sebelumnya.
Semua remaja sedang berusaha untuk mencapai peningkatan dan
kesempurnaan pribadinya. Mereka juga ingin mengembangkan agama,

mengikuti perkembangan dan alur jiwanya yang sedang tumbuh pesat.*

. Jenis-Jenis Ketidaktertiban Siswa

Dengan mengacu pada pengertian tata tertib di atas, maka pengertian
ketidaktertiban berarti kondisi yang berlawanan dengan hal-hal tersebut,
yang intinya adalah ketidaktertiban adalah sikap tidak taat yang diwarnai
oleh tidak adanya kesadaran dan keikhlasan dalam melaksanakan tata tertib,
peraturan yang berlaku maupun kesepakatan bersama yang bersifat formal
maupun non formal yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai.
Adanya tata tertib bagi siswa di madrasah, maka seluruh siswa yang ada di
sekolah harus mematuhi segala bentuk tata tertib yang ada, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis. Pada kenyataannya, banyak ditemukan siswa-
siswa telah melanggar tata tertib yang ada di sekolah, misalnya : membolos,

tidak mengikuti pelajaran ataupun hal sepele seperti mencorat-coret meja

%2 Yuliani, Psikologi Perkembangan, him. 212
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dengan pensil. Dari segi pelanggaran ringan, pelanggaran sedang maupun
pelanggaran berat, ada salah satu dari mereka yang melakukannya.

Sekolah sebagai miniatur masyarakat menampung bermacam-macam
siswa dengan latar belakang yang berbeda. Dengan adanya perbedaan
kepribadian, maka ada pula diantara mereka sejumlah siswa yang dapat
dikategorikan sebagai siswa yang bermasalah. Mereka harus dipahami
mengenai latar belakang masalahnya, bentuk-bentuk masalahnya sekaligus
teknik-teknik penenganannya. Seorang siswa dikategorikan sebagai anak
yang bermasalah apabila ia menunjukkan gejala-gejala penyimpangan dari
perilaku yang lazim dilakukan oleh anak-anak pada umumnya.
Penyimpangan perilaku ada yang sederhana semisal : mengantuk, suka
menyendiri, kadang terlambat datang, sedangkan ekstrim misalnya sering
membolos, memeras teman-temannya, ataupun tidak sopan kepada orang
lain juga gurunya.*®

Secara umum ciri tingkah laku siswa yang tidak tertib yaitu tingkah
laku siswa tidak sesuai atau menyimpang dari peraturan atau tata tertib yang
berlaku di madrasah. Khususnya dalam hubungannya dengan tata tertib
madrasah, misalnya saja tidak memakai seragam sekolah lengkap dengan
atributnya, baju tidak dimasukkan, dan tidak mengikuti sholat berjamaah.
Dalam hal kegiatan belajar megajar misalnya saja membolos, tidak
mengejakan PR, terlambat datang ke sekolah, terlambat masuk kelas, kelaur

kelas tanpa ijin pada jam pelajaran. Tingkah laku siswa tersebut biasanya

%3 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) him. 260
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tidak diketahui oleh orang tua mereka, apabila tidak ada pemberitahuan dari
pihak sekolah dan tingkah laku seperti itu sangat merugikan diri sendiri dan
sekolah.

Secara umum, perbuatan melanggar atau menyimpang pada anak,

menurut Andi Hakim Nasution adalah :

a. Pergaulan bebas yang menjerumus pada kebebasan sex.

b. Kenakalan siswa, misalnya pencurian uang di sekolah atau di
tempat lain, berbicara jorok yang tidak terkontrol, mengganggu
orang lain secara berlebihan.

c. Membolos sekolah atau sering absen tanpa keterangan yang jelas.>

Jenis-jenis perilaku menyimpang menurut Jamaluddin, antara lain :

terlambat pelajaran, kabur dari sekolah, absen dari sekolah, berontak
terhadap aturan sekolah, berbohong, berlagak seperti lawan jenis, perilaku
yang anarkhis, berbuat cabul, problem gender, merokok, memusuhi teman-
teman, membuat geng, tidak mau taat kepada orang tua, mencuri, memusuhi
guru.®® Bentuk kenakalan remaja dapat digolongkan menjadi dua bagian,
yaitu :

a. Kenakalan yang tidak dapat digolongkan pada pelanggaran
terhadap hukum. Kenakalan tersebut termasuk amoral, asosial
maupun anorma, yaitu pelanggaran terhadap moral, dan melanggar
terhadap aturan dan norma yang berlaku di masyarakat, serta

pelanggaran terhadap aturan dalam agama. Sebagai contoh

% Andi Hakim Nasution, Pendidikan Agama dan Akhlak bagi Anak dan Remaja, cet. 1.
(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2002) him. 135
% Yuliani, Psikologi Perkembangan, him. 216
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pergaulan buruk, baca buku porno dan masih banyak lagi.*® Dan
ada contoh lain seperti membohong, membolos, kabur
meninggalkan rumah tanpa ijin orang tua, keluyuran, memiliki dan
membawa benda yang membahayakan orang lain, bergaul dengan
teman yang memberi pengaruh buruk, berpesta pora semalam
suntuk, membaca buku cabul, turut dalam pelacuran dan
berpakaian tidak pantas.®’

b. Kenakalan yang dapat digolongkan terhadap hukum dan mengarah
kepada tindakan kriminal. Seperti percobaan pembunuhan,
mencuri, merampok, memperkosa, maupun tindakan lainnya.*® Dan
contoh yang lainnya adalah berjudi, mencuri, penggelapan barang,
penipuan dan pemalsuan, pelanggaran tata susila, pemalsuan surat
keterangan resmi, percobaan pembunuhan, menyebabkan kematian
orang lain, pembunuhan, pengguguran kandungan, dan

penganiayaan berat.*

Bentuk dan tingkat pelanggaran santri atau remaja secara kualitatif

dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu :

a. Pelanggaran ringan, yaitu bentuk kenakalan remaja yang tidak
terlalu merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang

lain, apabila merugikan, maka sangat kecil sekali merugikan yang

% Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak. (Malang: UIN Malang Press, 2009) him. 249
¥ Mu’awanah, Bimbingan Konseling, him. 133-134

% Hidayah, Psikologi Pengasuhan ..., him. 249

% Mu’awanah, Bimbingan Konseling, him. 134
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ditimbulkan. Seperti mengganggu teman yang sedang belajar atau
tidur di dalam kelas sewaktu jam pelajaran mulai.

b. Pelanggaran sedang, yaitu kenakalan yang mulai terasa akibat
negatif, baik kepada diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi
belum mengandung unsur pidana, misalnya mencontek.

c. Pelanggaran berat, yaitu kenakalan remaja yang terasa merugikan
baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan
Negara dimana perbuatan tersebut sudah mengarah pada perbuatan
hukum. Misalnya : mencuri, judi, menjambret, dan lain
sebagainya.®

Bentuk perilaku pelanggaran tata tertib sekolah menurut Wilis,

klasifikasi pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dimulai dari pelanggaran
kecil sampai pelanggaran berat. Klasifikasi tersebut adalah :

a. Pelanggaran ringan : membolos, malas belajar, kesulitan belajar
bidang pelajaran tertentu, suka ramai di dalam kelas, tidak
mengerjakan tugas, terlambat datang ke sekolah, tidak ikut upacara
bendera tanpa alasan yang jelas.

b. Pelanggaran sedang : berpacaran, berkelahi antar sekolah lain,

menyalahgunakan uang SPP, merokok.

* Sukamto, Kenakalan Remaja Paper Diskusi llmiyah (Dosen IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001) him. 15-16
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c. Pelanggaran berat : membawa minuman keras, narkoba, membawa
senjata tajam, hamil, menodong dan perilaku lainnya yang
mengarah pada tindakan kriminal.**

Apapun dan bagaimanapun bentuk Kketidaktertiban siswa yang
dilakukan oleh siswa-siswa di madrasah, harus ada pembentengan diri
sebagai salah satu upaya dalam mengatasi ketidaktertiban siswa. Penanaman
agama dalam diri siswa juga merupakan salah satu bekal yang harus dimiliki
oleh setiap siswa yang ada di Indonesia. Ketidaktertiban siswa adalah
perilaku yang tidak seharusnya dilakukan oleh siswa-siswa di madrasah,
karena sekolah itu pada dasarnya adalah tempat dan pusat pendidikan kedua
setelah keluarga.

Masalah ketidaktertiban siswa adalah masalah yang menjadi perhatian
setiap guru yang ada di sekolah dan setiap orang dimana saja, baik dalam
masyarakat yang telah maju, maupun dalam masyarakat yang terbelakang.
Karena kenakalan moral seseorang bisa mengakibatkan keresahan dan
mengganggu ketentraman orang yang berada di sekitar mereka. Akhir-akhir
ini banyak kasus ketidak tertiban siswa yang sering meresahkan masyarakat
sekitar.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis perilaku pelanggaran tata tertib atau ketidaktertiban siswa di
madrasah adalah jenis perilaku yang tidak diinginkan oleh penyelenggaraan

madrasah. Jenis perilaku pelanggaran tata tertib di madrasah seperti

* Repository.uksw.edu/.../T1-172008012. Dalam file PDF
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membolos, berkelahi, terlambat datang ke sekolah, keluar kelas saat jam
pelajaran, merusak benda-benda atau fasilitas madrasah, menyalahgunakan
hp di madrasah, tidak mengikuti sholat berjamaah dan lain sebagainya.
semua itu termasuk jenis-jenis pelanggaran tata tertib ataupun jenis

ketidaktertiban siswa terhadap tata tertib yang ada di madrasah.

. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Ketidaktertiban Siswa

Dari beberapa jenis ketidak tertiban siswa di sekolah, maka banyak
sekali faktor yang mempengaruhi ketidaktertiban mereka terhadap peraturan
sekolah. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ketidak tertiban
siswa-siswa di sekolah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

1) Kirisis identitas. Perubahan biologis dan sosiologis pada diri
remaja memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi.

2) Kontrol diri yang lemah. Remaja tidak bisa mempelajari dan
membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang
tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku “nakal”.

b. Faktor Eksternal

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah timbul karena adanya

sebab, diantaranya adalah faktor lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat.

1) Faktor keluarga.
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Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam
melaksanakan proses sosialisasi pribadi anak dan juga keluarga
memberikan  pengaruh  menentukan pembekalan  watak
kepribadian anak.”> Keluarga merupakan lingkungan terdekat
dalam membesarkan, mendewasakan dan mendapatkan
pendidikan yang pertama kalinya. Mulai dari awal lahir
dibina/dididik oleh keluarga sampai menginjak usia sekolah
baru dititipkan ke lembaga pendidikan formal. Diantara masalah
yang ditimbulkan dari keluarga adalah:

a) Perceraian orang tua, tidak adanya komunikasi antar
anggota keluarga atau perselisihan antar anggota keluarga
bisa memicu perilaku negatif pada remaja.

b) Sikap perlakuan orang tua yang buruk terhadap anak.

c) Kehidupan ekonomi yang fakir.

2) Faktor lingkungan sekolah.
Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga
bagi anak-anak. Permasalahan yang disebabkan oleh faktor
sekolah adalah:

a) Adanya guru yang kurang simpatik terhadap siswanya.

b) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai.

¢) Hubungan antara guru dan siswa yang kurang harmonis.

*2 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008) him. 120
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d) Cara mengajar guru yang membosankan.*?
3) Faktor lingkungan masyarakat.
Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan
ketiga setelah keluarga dan sekolah. masyarakat dapat memberi
pengaruh terhadap perilaku anak, membentuk kebiasaan dan
pengetahuan anak.** Anak remaja yang sebagai anggota
masyarakat selalu mendapat pengaruh dari keadaan dan
lingkungannya baik secara langsung maupun tidak langsung dan
lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi
pendidikan dan perkembangan anak. Hal yang dapat
menyebabkan remaja menjadi nakal dan melanggar peraturan
diantaranya:
a) Persaingan dan perekonomian.
b) Kurangnya sarana dan pemanfaatan waktu dengan
kegiatan.
c) Pengaruh media massa.
d) Kurangnya kegiatan atau pendidikan keagamaan dalam
masyarakat.*
e) Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok.

f) Beredarnya film-film atau bacaan-bacaan porno.*®

*¥ Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) him. 48
44 1l
Ibid., him. 55
**Ibid., him. 58
*¢ yuliani, Psikologi Perkembangan, him. 216
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Laursen dalam skripsi Yuliana “menandakan bahwa teman sebaya
merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam kehidupan pada masa-
masa remaja”.*’ Banyak faktor-faktor yang menyebabkan ketidaktertiban
siswa di sekolah. Semua ini sangatlah berpengaruh terhadap perilaku siswa
yang semula berperilaku baik dan sekarang berubah atau mungkin sudah
berkembang dalam dirinya perilaku jelek, dan bisa juga mereka sering
melanggar tata tertib di sekolah diakibatkan oleh beberapa perilaku
menyimpang yang mereka lakukan di luar madrasah.

Dalam menghadapi permasalahan yang seperti ini, maka wajib bagi
guru atau pendidik, keluarga dan masyarakat untuk sama-sama berupaya
dalam mengatasi semua yang sudah terjadi pada peserta didik ataupun yang
belum terjadi untuk mencegah anak-anak mereka dari berbagai perilaku
yang tidak baik dan bisa membahayakan dirinya serta lingkungan yang ada

di sekitarnya.

C. Cara Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Ketidaktertiban
Siswa
1. Upaya yang Dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Ketidaktertiban Siswa
Dengan banyaknya bentuk ketidaktertiban siswa, maka seorang guru

pendidikan agama Islam harus mengetahui apa saja upaya yang harus

*"Yuliana, 2010. Peningkatan Disiplin Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok di SMA Negeri 11 Jambi. Skripsi. Jambi Program Bimbingan Dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unversitas Jambi, him. 37
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dilakukannya untuk mengatasi ketidaktertiban siswa agar tidak terulang
kembali.

Menurut Soesilowindradini sebagaimana yang dikutip oleh Rifa
Hidayah:

Masa remaja disebut juga Strum and Drang, artinya masa di mana

terdapat ketegangan emosi yang tinggi yang disebabkan oleh

perubahan-perubahan dalam keadaan fisik dan bekerjanya kelenjar-
kelenjar yang terjadi waktu ini.*®

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah, dengan
menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku yang merentang dari
kategori ringan sampai dengan berat, maupun dari kategori yang tidak
tergolong pada pelanggaran hukum yang termasuk kenakalan amoral,
asosial ataupun anorma dan kenakalan yang dapat digolongkan terhadap
hukum dan mengarah kepada tindakan kriminal.

Upaya untuk mengangani siswa yang bermasalah, khusushya yang
terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah dapat dilakukan melalui dua
pendekatan yaitu : pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan
konseling. Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan disiplin
merujuk pada aturan dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku di sekolah
beserta sanksinya. Sebagai salah satu komponen organisasi sekolah, aturan

(tata tertib) siswa dan sanksinya memang perlu ditegakkan untuk mencegah

sekaligus mengatasi terjadinya berbagai penyimpangan perilaku siswa.*®

*® Hidayah, Psikologi Pengasuhan..., him. 248
* Hamdani, Bimbingan dan..., him. 215



44

Sekolah bukan “lembaga hukum” yang harus mengobral sanksi
kepada siswa yang mengalami gangguan penyimpangan perilaku. Sebagai
lembaga pendidikan, justru kepentingan utamanya adalah bagaimana
berusaha menyembuhkan segala penyimpangan perilaku yang terjadi pada

para siswanya.

Dalam menghadapi siswa yang masih remaja, ada beberapa hal yang
harus selalu diingat, yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh
gejolak (strum and drang) dan bahwa lingkungan sosial remaja juga
ditandai dengan perubahan sosial yang cepat. Kondisi internal dan eksternal
yang sama-sama bergejolak inilah yang menyebabkan masa remaja memang
lebih rawan daripada tahap-tahap lain dalam perkembangan jiwa manusia.>*
Dalam rangka pendidikan ini yang sangat besar pengaruhnya terhadap

perkembangan jiwa siswa-siswa adalah lingkungan madrasah.

Lingkungan sekolah, selain berfungsi sebagai sarana pengajaran juga
pendidikan. Peranan sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari peranan
keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak didik
menghadapi masalah. Ada guru pendidikan agama Islam yaitu guru-guru
yang mempunyai dasar agama yang baik, sudah terlatih untuk membantu
anak didik yang mempunyai persoalan pribadi, persoalan keluarga dan
sebagainya. Jika para guru itu bersama dengan seluruh korps guru di

sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka anak-anak didik di

%0 Hikmawati, Bimbingan Konseling, him. 24
5! Wirawan, Psikologi Remaja, him. 280
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sekolah itu yang berada dalam usia remaja akan cenderung berkurang
kemungkinannya untuk terlibat dalam masalah yang bisa menyebabkan

perilaku yang menyimpang.®

Maka dari itu, untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
ketidaktertiban siswa, bisa dilakukan usaha untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan kemampuan
dan bakatnya masing-masing. Dengan kemampuan khusus ini, maka siswa
itu bisa mengembangkan kepercayaan dirinya karena ia menjadi terpandang

(mendapatkan status di mata kawan-kawannya).

Dengan melihat fenomena yang terjadi pada siswa sekarang ini,
apapun dan bagaimanapun bentuk ketidaktertiban siswa akan sangat
merugikan bagi diri mereka sendiri, orang tua dan masyarakat. Maka dari
itu, sangatlah perlu sekali untuk mengupayakan sebuah penanggulangan
terhadap ketidaktertiban siswa pada saat ini. Untuk mencegah semakin
merebaknya ketidaktertiban siswa-siswa, maka perlu diadakan upaya-upaya

pencegahan antara lain :

a. Peningkatan bimbingan agama kepada remaja di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.
b. Pemerintah bekerja sama dengan pihak terkait untuk menciptakan

iklim kehidupan yang kondusif bagi kenyamanan sosio-psikologis

52 |bid., him. 282-283
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dan kehidupan beragama masyarakat serta berupaya mencegah
munculnya penyebab ketidak tertiban siswa.

c. Memberikan informasi kepada remaja khususnya tentang bahaya
naza dan hukumnya menurut agama.

d. Pemberantasan naza oleh pemerintah.

Upaya penanggulangan terhadap ketidaktertiban siswa dapat dimulai

sejak dini, melalui penerapan pola asuh Islami, diantaranya :

a. Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejak pra konsepsi
pernikahan.

b. Pengasuhan dan perawatan anak saat dalam kandungan, setelah
lahir dan sampai masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan
memberikan kasih sayang sepenuhnya, membimbing anak
beragama menyembah Allah.

c. Sesuai dengan tahap perkembangan, maka anak diajarkan untuk
melaksanakan kewajiban pribadi dan sosial.

d. Ada kewajiban bagi manusia untuk selalu berbuat baik kepada
manusia lain.*?

Lingkungan keluarga perlu menerapkan pola asuh Islami. Masyarakat
sebagai kontrol melakukan pengawasan ketat atas apa yang diperbuat
remaja, sehingga remaja memiliki kontrol atas tindakan yang dilakukan.**
Menurut Singgih dan Yulia sebagaimana yang dikutip oleh Elfi Yuliani,

tindakan represif yang harus dilakukan adalah :

%3 Hidayah, Psikologi Pengasuhan..., him. 254
> Ibid., him. 261
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Menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral baik di rumah
maupun di sekolah. Di rumah atau dalam lingkungan keluarga, remaja
harus mentaati peraturan dan tata cara yang berlaku, jika terdapat
pelanggaran maka harus mendapatkan hukuman yang sesuai dengan
usia maupun tingkat kesalahan yang diperbuat. Dalam hal ini orang
tua harus konsisten dalam penerapannya. Di sekolah dan lingkungan
sekolah, kepala sekolah yang bertugas memberi hukuman jika terjadi
pelanggaran. Guru juga berhak memberi sanksi atau hukuman jika
terjadi pelanggaran di dalam kelas.

Menurut Bimo Walgito, upaya yang harus dilakukan oleh guru

pendidikan agama Islam adalah upaya yang :

a. Bersifat korektif atau kuratif ialah mengadakan konseling kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan-kesulitan, yang tidak dapat
dipecahkan sendiri, sehingga membutuhkan pertolongan dari pihak
lain dalam hal ini adalah guru PAL.

b. Bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai
anak-anak mengalami kesulitan-kesulitan, menghindarkan hal-hal
yang tidak diinginkan, dapat ditempuh antara lain dengan :

1) Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau
pedoman-pedoman yang perlu mendapatkan perhatian dari
anak-anak.

2) Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk menampung
segala persoalan-persoalan atau pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara tertulis, sehingga dengan demikian bila ada
masalah dapat dengan segera diatasi.

3) Memberikan penjelasan-penjelasan yang dianggap penting,

diantaranya cara belajar yang efisien.
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c. Bersifat preservatif ialah suatu usaha untuk menjaga keadaan yang
telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang telah baik
menjadi keadaan yang tidak baik.

d. Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orang tua atau wali
murid, agar ada kerjasama yang baik antara sekolah dengan rumah.

Kecuali hal-hal tersebut di atas pembimbing dapat mengambil

langkah-langkah lain yang dipandang perlu demi kesejahteraan sekolah atau
persetujuan kepala sekolah.”® Untuk mengantisipasi adanya kenakalan
remaja maka penerapan agama yang diterapkan dimulai dari lingkungan
keluarga, sekolah, pemerintah dan masyarakat luas. Di lingkungan keluarga,
orang tua sebagai teladan harus memberikan pengertian terhadap anak akan
pentingnya menaati peraturan dan tata cara yang berlaku, bukan dengan cara
paksaan.>®

Dengan demikian, banyak sekali upaya-upaya yang bisa dilakukan

untuk mencegah, menanggulangi dan mengatasi ketidaktertiban siswa-siswa
kita sekarang ini. Dari penanggulangan sejak dini hingga upaya yang
bersifat kuratif, preventif maupun preservatif, dengan melihat kondisi siswa
pada saat itu. Dalam hal ini, tidak hanya penyuluh saja yang bisa melakukan
upaya-upaya ini, akan tetapi juga bisa dilakukan oleh para orang tua, guru-

guru dan masyarakat yang lainnya.

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir). (Yogyakarta: Andi Offset,
2005) him. 29-30
% Hidayah, Psikologi Pengasuhan ..., him. 256
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2. Peran Guru PAI dalam Mengatasi Ketidaktertiban Siswa

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto yaitu peran merupakan
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu
peranan.®” Konsep tentang peran menurut Komaruddin adalah:

a. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam

manajemen.

b. Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

c. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.

d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik

yang ada padanya.

e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.*®

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adam & Decey yang
dikutip oleh Uzer Usman dalam Basic Principles of Student Teaching,
antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur
lingkungan, partisipan, ekspedition, perencanaan, supervisior, motivator,
penanya, evaluator dan konselor.> Jadi peran guru Pendidikan Agama Islam
adalah mengajarkan, membimbing dan mengarahkan siswa ke arah yang
lebih baik, serta mengajarkan siswanya agar tidak menyimpang dari

syari’at-syari’at Islam.

%7 Soerjono Soekanto, Antropologi Hukum. (Jakarta: CV Rajawali, 1984) him.243

%8 Komaruddin, Esiklopedia Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 1994) him. 768

% Moh. Uzer. Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990) him. 6-9
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Dengan melihat semua permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh
siswanya maka seorang guru PAI harus mempunyai peran, agar dalam
melaksanakan proses bimbingan kerohanian ataupun bimbingan keagamaan
di madrasah bisa berjalan baik dengan melihat situasi dan kondisi dari si
Klien atau siswanya tersebut. Dengan adanya peran guru PAI, ia bisa
menempatkan posisinya dengan baik pada saat proses bimbingan, agar
semua permasalahan yang tengah dihadapi oleh siswa bisa terselesaikan.

Peranan guru adalah tercapainya serangkaian tinglah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuan.®® Dengan kata lain peranan guru dapat dikatakan tugas yang
harus dilaksanakan oleh guru dalam mengajar siswa untuk kemajuan yaitu
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa.

Peranan guru banyak sekali, tetapi yang terpenting adalah :

a. Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya.

b. Guru sebagai pembina akhlak yang mulia, karena akhlak yang
mulia merupakan tiang utama untuk menopang kelangsungan hidup
suatu bangsa.

¢. Guru memberi petunjuk kepada muridnya tentang hidup yang baik,
yaitu manusia yang tahu siapa pencipta dirinya yang menyebabkan

ia tidak menjadi orang yang sombong, menjadi orang yang tahu

% Hawwa, Tazkiyatun Nafs. .., hlm. 21-24
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berbuat baik kepada Rasul, kepada orang tua dan kepada orang lain

yang berjasa kepada dirinya.®*

Menurut Mukhtar, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
pembentukan akhlak lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu :

a. Peran pendidik sebagai pembimbing

Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan dengan
praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing,
seorang pendidik harus mampu memperlakukan para siswa dengan
menghormati dan menyayangi. Ada beberapa hal yang tidak boleh
dilakukan oleh seorang pendidik, yaitu meremehkan.merendahkan
siswa, memperlakukan sebagai siswa secara tidak adil dan
membenci sebagian siswa.

Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan pelakuan orang
tua terhadap anak-anaknya yaitu penuh respek dan kasih sayang
serta memberikan perlingdungan. Sehingga dengan demikian,
semua siswa merasa senang dan familiar untuk sama-sama
menerima pelajaran dari pendidiknya tanpa ada paksaan, tekanan
dan sejenisnya. Pada intinya, setiap siswa dapat merasa percaya diri
bahwa di madrasah ini, ia akan sukses belajar lantaran ia merasa
dibimbing, didorong dan diarahkan oleh pendidiknya dan tidak

dibiarkan tersesat. Bahkan, dalam hal-hal tertentu pendidik harus

70

81 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997) him. 69-
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bersedia membimbing dan mengarahkan satu persatu dari seluruh
siswa yang ada.®?
Peran pendidik sebagai model (contoh)

Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting
dalam rangka membentuk akhlak mulia bagi siswa yang diajar.
Karena gerak gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap
murid. tindak tanduk, perilaku dan bahkan gaya guru selalu
diteropong dan sekaligus dijadikan cermin (contoh) oleh murid-
muridnya. Apakah yang baik atau yang buruk. Kedisiplinan,
kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan,
kehati-hatian akan selalu direkam oleh murid-muridnya dan dalam
batas-batas tertentu akan diikuti oleh murid-muridnya. Demikian
pula sebaliknya, kejelekan-kejelekan gurunya akan pula direkam
oleh muridnya dan biasanya akan lebih mudah dan cepat diikuti
oleh murid-muridnya.

Semuanya akan menjadi contoh bagi murid, karenanya guru
harus bisa menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya. Guru
juga menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan
akhlak dengan memberikan bimbingan keagamaan.

Peran pendidik sebagai penasehat
Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau

emosional dengan para siswa yang diajarnya. Dalam hubungan ini

62 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Misika Anak Galiza,

2003) him. 93-94
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pendidik beperan aktif sebagai penasehat. Peran pendidik bukan
hanya menyampaikan pelajaran di kelas lalu menyerahkan
sepenuhnya kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikannya tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus
mampu memberi nasehat bagi siswa yang membutuhkannya, baik
diminta ataupun tidak.®®

Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara siswa
dan pendidik dapat terjalin efektif, bila sasaran utamanya adalah
menyampaikan nilai-nilai moral, maka peranan pendidik dalam
menyampaikan nasehat menjadi sesuatu yang pokok, sehingga
siswa akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, dibimbing,
didampingi penasehat dan diemong oleh gurunya.

Setiap guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam
hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar
mentransfer pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak-
anak dalam melaksanakan ibadah atau hanya membangun
intelektual dan menyuburkan perasaan keagamaan saja, akan tetapi
pendidikan agama lebih luas daripada itu. Pendidikan agama Islam
berusaha melahirkan siswa yang beriman, berilmu dan beramal
shaleh. Sehingga dalam suatu pendidikan moral, PAI tidak hanya
menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus disadari oleh

adanya semangat moral yang tinggi dan akhlah yang baik. untuk itu

% bid., him. 95-96
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seorag guru pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orang

yang memiliki pribadi shaleh.
Dengan menyadari peranannya sebagai pendidik maka seorang guru
PAIl dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari segi
perilaku maupun dari keilmuan yang dimilikinya. Hal ini akan dengan
mudah diterima, dicontoh dan diteladani oleh siswa, atau dengan kata lain
pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam
pribadi guru agama. Sehingga tujuan untuk membentuk pribadi anak shaleh

dapat terwujud.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari adanya kesamaan dengan hasil penelitian terdahulu,
maka penulis memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang

pembahasannya relevan dengan penulisan ini, diantaranya :
1. Fenny Alviani, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di
SMPN 2 Sumbergempol, 2016. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: a. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMPN 2
Sumbergempol? b. Bagaimana tindakan preventif guru dalam
mengatasi kenakalan remaja di SMPN 2 Sumbergempol? c.
Bagaimana tindakan represif guru dalam mengatasi kenakalan remaja
di SMPN 2 Sumbergempol? d. Bagaimana tindakan kuratif guru
dalam mengatasi kenakalan remaja di SMPN 2 Sumbergempol?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian
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deskriptif dan studi kasus. Hasil penelitian ini adalah: a. Bentuk-
bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di SMPN 2
Sumbergempol adalah bentuk-bentuk kenakalan remaja yang bersifat
amoral/asosial diantaranya pelanggaran yang bertentangan dengan
aturan agama yaitu minum minuman Kkeras, pelanggaran yang
menyalahi norma agama/sosial yaitu corat-coret di sembarang tempat,
dan pelanggaran yang melanggar tata tertib sekolah diantaranya tidak
mengerjakan tugas-tugas guru yang sudah terjadwal, kurang bisa
menjaga kebersihan sesuai dengan ketentuan yang ada, konflik dengan
teman, membawa hp ke sekolah, merokok, merusak fasilitas sekolah,
membolos. Dan bentuk kenakalan remaja yang bersifat melanggar
hukum yaitu mencuri. b. Tindakan preventif guru dalam mengatasi
kenakalan remaja di SMPN 2 Sumbergempol adalah memberikan
pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran agama budi pekerti
etika, memberikan wejangan secara umum, menyediakan sarana dan
menciptakan suasana yang optimal demi perkembangan pribadi yang
wajar, usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial,
keluarga maupun masyarakat c. Tindakan represif guru dalam
mengatasi kenakalan remaja di SMPN 2 Sumbergempol vyaitu
memberikan peringatan lisan, memberikan punishment, anak
dikembalikan ke orang tua atau walinya. d. Tindakan kuratif guru
dalam mengatasi kenakalan remaja di SMPN 2 Sumbergempol yaitu

mengadakan kerjasama dengan orang tua wali dengan memanggil
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untuk datang ke sekolah, mengadakan kunjungan ke rumah peserta
didik yang bermasalah.®*

2. Nur Setyanty Arif Novita, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol”,
2015. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a. Bagaimana
upaya guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2
Sumbergempol? b. Faktor apa saja yang menghambat upaya guru
dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol? c.
Bagaimana solusi untuk menghadapi hambatan dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol?. Dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian
studi kasus. Dan hasil penelitian ini adalah: a. Upaya guru PAI dalam
mengatasi  kenakalan siswa mulai dari memberi nasehat,
meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan yang
melibatkan siswa, peningkatan kerjasama dengan wali murid. b.
Banyak kendala yang harus dihadapi yaitu ketika orang tua acuh
terhadap masalah anak-anaknya di sekolah. c. Solusi dari faktor
penghambat tersebut adalah tetap berupaya menjalin kerja sama
dengan wali murid dalam menyikapi kenakalan siswa saat ini melalui

pertemuan wali murid.®

% Fenny Alviani, Strategi Guru dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di SMPN 2
Sumbergempol). (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016) hal. xiii

% Nur Setyanty, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
di SMP Negeri 2 Sumbergempol. (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015) hal. xv
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3. Sulthonul Efendi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Kenakalan Remaja Kelas XI di SMK Islam 2 Durenan
Trenggalek Tahun Ajaran 2012/2013”, 2013. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: a. Apa bentuk-bentuk kenakalan siswa yang
sering dilakukan siswa di SMK Islam 2 Durenan? b. Apa penyebab
dari timbulnya kenakalan siswa di SMK Islam 2 Durenan? c.
Bagaimana upaya dalam mengatasi kenakalan siswa di SMK Islam 2
Durenan?. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Dan hasil dari penelitian ini adalah: a. Bentuk kenakalan
yang sering dilakukan siswa di SMK Islam 2 Durenan adalah
kenakalan ringan, kenakalan yang mengganggu ketentraman dan
keamanan orang lain dan kenakalan seksual. b. Penyebab dari
kenakalan tersebut adalah lingkungan keluarga yang kurang perhatian
terhadap perkembangan anak-anaknya, lingkungan sekolah yang
belum berperan maksimal dalam mengatasi gejala-gejala kenakalan
siswanya, juga pihak masyarakat yang acuh terhadap baik buruknya
moralitas remaja. ¢. Upaya yang dilakukan berupa: 1) Tindakan
preventif, yang diterapkan dengan memberikan pendidikan agama
kepada para, 2) Tindakan represif, bertujuan untuk menahan dan
menghambat kenakalan siswa sesering mungkin sehingga tidak timbul
peristiwa yang lebih lanjut, dengan memberi nasehat, bimbingan dan

pengarahan, 3) Tindakan kuratif dan rehabilitasi, dalam hal ini guru
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agama memberi teguran dan nasehat, memberi perhatian khusus
dengan wajar, serta menghubungi wali yang bersangkutan.®®
Dalam penelitian ini, peneliti sama sekali tidak melakukan plagiasi
terhadap hasil penelitian yang terdahulu. Karena peneliti berangkat dari suatu
permasalahan yang ada di sekitar lalu menjadikannya sebuah judul skripsi
untuk nantinya bisa diteliti. Di sini peneliti memfokuskan kepada jenis dan
faktor ketidaktertiban siswa serta upaya dan peran dari guru PAI dalam
mengatasi ketidaktertiban siswa di sekolah. Dalam penelitian ini posisi peneliti
adalah sebagai instrumen, di mana kehadiran dan keterlibatan peneliti di
lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna-makna dari subjek

penelitian.

E. Paradigma Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa dalam dunia
pendidikan saat ini banyak mengalami kemerosotan perilaku disiplin di sekolah
yang terjadi pada peserta didik kita. Baik melanggar pelanggaran ringan,
sedang maupun berat. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor, baik
faktor intern maupun faktor ekstern. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa saja jenis dari ketidaktertiban siswa, apa saja faktor yang

menyebabkan ketidaktertiban serta apa saja yang dilakukan oleh guru PAI

% Sulthonul Efendi, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja Kelas XI di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek Tahun Ajaran 2012/2013. (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013) hal. xiv
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dalam mengatasi ketidaktertiban siswa di sekolah. Di setiap lembaga, pastinya
mereka mempunyai tata tertib, baik untuk guru maupun untuk siswa mereka.

Tata tertib ini dibuat agar mereka tidak semena-mena melakukan sesuatu
hal yang mencoret nama baik mereka ataupun nama baik dari lembaga. Melalui
beberapa upaya ataupun pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI, bisa
meminimalkan pelanggaran tata tertib. Berdasarkan uraian di atas penulis
menungkan kerangka pemikiranya dalam bentuk skema paradigma penelitian
sebagai berikut:

Gambar 2.1

Skema Paradigma Penelitian

Guru PAI dalam Mengatasi
Ketidaktertiban Siswa di MTs.
Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung

A 4 A 4 A 4

Cara guru PAI
Jenis Faktor penyebab dalam mengatasi
ketidaktertiban ketidaktertiban di ketidak tertiban
Siswa di madrasah . .
madrasah siswa di
madrasah

A 4

Hasil guru PAI dalam
mengatasi ketidaktertiban siswa
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Pada bagan di atas menggambarkan tentang guru PAI dalam mengatasi
ketidaktertiban siswa, dimana ada beberapa jenis ketidaktertiban yang siswa
lakukan di madrasah dan faktor yang menyebabkan ketidaktertiban siswa, serta
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAI. Bukan hanya upaya-upaya
ataupun pendekatan yang harus dilakukan oleh guru PAI, akan tetapi peran
guru PAI yang sangat penting dalam proses pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan dan mengatasi ketidaktertiban siswa di madrasah. Dan apabila
terlaksana dengan baik, akan menghasilkan siswa-siswa yang patuh terhadap

tata tertib di madrasah.



